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Tulisan ini berusaha memetakan pengetahuan pengungsi dan pencari suaka di Indonesia yang relatif masih
jarang mendapatkan sorotan dalam studi Hubungan Internasional. Pembacaan yang melihat serta
memproblematisasi bias kolonial dalam rezim pengungsi internasional serta kategorisasi dari migrasi transit
dan pengungsi-pencari suaka, akan menjadi titik berangkat tulisan ini. Melalui tinjauan taksonomis terhadap
22 literatur, tulisan ini kemudian berusaha mengkontekstualisasikan dinamika pengungsi di Indonesia
dengan migrasi-pengungsi secaralebih luas lewat pembacaan geneal ogis yang menyentuh aspek legal,
multisiplistas aktor, dan (re)konseptualisasi konsep transit yang kerap disematkan kepada konteks Indonesia,
sembari berusaha mengedapankan pengetahuan yang dibawa oleh pengungsi di Indonesiaitu tersendiri.
Penulis menemukan bagaimana di Indonesia, diskursus pengungsi, yang baru masuk ke Indonesia di periode
gelombang pengungsi Indochina pada dekade 1970-an, berkelindan erat dengan pola migrasi-pengungsi
internasional, utamanya lewat fractioning dan kategorisasi transit-pengungsi-pencari suaka, dan terus
direproduksi dalam kerangka pengamanan hingga sekarang. Secara tataran pengetahuan, penulis menilai
bahwa produksi pengetahuan di ranah akademik tentang pengungsi di Indonesia kurang lebih berada di
bawah satu payung ‘kritis' yang sama dan berusaha mengarusutamakan pengetahuan dari pengungsi di
Indonesia, namun masih banyak ceruk pengetahuan yang masih bisadiisi dan dinavigasi 1ebih lanjut.

...... This article seeks to map the knowledge of refugees and asylum seekersin Indonesia, which, relatively
speaking, has not been thoroughly investigated by International Relations-adjacent scholarship. An outlook
that problematizes colonia biases on international refugee regime, as well as the categorization of transit
migration and refugee-asylum seeker, will be central to this reading. Departing from taxonomic appraisal of
22 accredited-literatures, this article aims to contextualize the dynamics of refugees in Indonesia within the
broader scope of migration-refugee studies through a genealogical reading that encompasses legal aspects,
multiplicity of actors, and the (re)conceptualization of the transit concept oft-attributed to the Indonesian
context, whilst trying to posit decentralized knowledge coming from refugees themselves. This author
postulates that in Indonesia, discourses (and the language) of refugees, which predominantly emerged during
the influx of Indochinese refugees in the 1970s, were/are heavily intertwined with the patterns of
international migration-refugees, primarily through fractioning and categorization-labelling of transit-
refugees-asylum seekers, and continues to be reproduced under securitized framework and language to this
day. Insofar knowledge production on academialevel, this author remarks that knowledge production of
refugeesin Indonesia virtually falls under asimilar ‘critical’ umbrella, which seeks to prioritize knowledge
from refugees in Indonesia, whilst acknowledging a plethora of knowledge gaps that can be probed and
inquired further.
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